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KITAB PENGADJARAN THEOSOFI.

2, Adanja Ma’'rifat illahi.
Tatkala soedah berlahoen tahoen lamanja manoesia bingoeng

da'n ta‘ mendapat ketentoean perihal harga agama g‘lereka sedang

ban]ak jang karena tidak dloeka menjoesahkan badaanja, teroes

‘memboeang agama jang menjoeroehnja begini dan melarangnja

~ begitoe, sehmgga lama-kelamaan manoesia semakin bersifat be-
o _-.bmatangan tatkala Hoe datanglah Theosofi dengan berkafa:

,,Soenggoeh Ka dapati dalam semoea agama pengadijaran

”Pmoeama hanja satoe asalnja, satoe tempat

'i_.._'_-_']éng sama, karena
_terbitnja jaitoe Marifat lllahi, jang disimpan oléh Persaudaraan

M    : -'-_':;._Goeroe goeroe Kebatmn jang bekerdja sebagal pengadjar dan
° pemimpin jang menoeltoen djalan ketjerdasan manoesia semoea
- jang mendiami bintaflg siarah kita ini, mengadjarkan pokok-
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 pokok kenjataan dalan ‘agama- agama kepada pelbagai "bangsa
"""'manoesm dengan roepl jang sesoeat dengan sifat dan ket]erda-
A e = '-._,"'_-":san meréka jang menerima. f, . | e
W ang iﬁﬂﬁgﬂmﬂ 3‘18?‘095 d; bﬂlaf lebih doeloe. N . Sebab itoe boekanlah kebodohan mmanoesia jang menjebab
_ e '_kan sama pengadijaran agama-agama itoe, seperhanggapan ‘alim,
L "tetapl Ma‘rifat illahi jang sebentar- sebentar dltloerahkan kepada
‘ | bangsa- bangsa didoenia, dan sela oe manoesia sempoerna ]ang
Baekaez jang dapat dibell pada Adm. Persatcean Hidoep __'_...-membawakan ma‘rifat Toehan ini kepada manoesia. |
‘;f'{j%.f.Krtab Theosofi oléh L W, Iaadbeater f 0,735, angk@s kmme 08 o Marifat illahi mengandoeng pengetahoean tentang semoea
ﬁt am Astraal Wl e 0, 75 el _;.?;,-.';: " 0 08 _;_.'-'_'_]ang ada ddﬂ sebagian dari padan]a dianoegerahkan kepada ma-
:;:";Rgdga Asioka 4 G Gong%ﬂm ; 0 75 C ,, A noesia darl zaman kezaman. Banjaknja jang diberikan itoe betf:{“
.3501'.%306 ddec” C, Wf L@&i dbea i&l‘ ” 0 25 gantoeﬁg kepada peradaban “bangsa itoe, berganioeng kepaﬁiﬂ_
?akah Kar ma H@g ? -._f A. Be 0 2. ” ﬂ"ﬁpengeiaho ean jang tersebar diantara manoesia, herga ntoe ng ke-
A mkaiﬁ man Msm akﬂn h mmw i o pada tab[ at me reka ]a y g me mpoen]al peng etahoe an ini dan kﬁ‘»
g L e G [(arena sesoeai hendaknja dengan Saiia ini, maka ber.'
"'_-':"'-bedalah tjaranja memberikan pengetahoean ini, tetapi pada dasarnja
_senantiasa sama, selaloe dia mengadjarkan satoe Flidoep Ketoe-
_'-'hanan jang terlahir sebaga1 trlmoertl selaloe dla adjarkan, bahwa
'-woed]oed manoesia tiga ganda sepertl Toehan, dan dapat dibagi-
~ bagi lagi, tlga ganda asalnja dan toedjoeh tingkat ketjerdasannija }
selaloe diadjarkan jang manoesna tidak akan matli dan roesaki ;
':selaloe diadjarkan, bahwa manoesia tjerdas dan semakin besar,
berpoeloeh~poeloeh kali hidoep dan beberapa manoesia telah

mentjapal kesempoemaan dan meré‘<a mendjadi goeroe besar
lang mengad]ar semoea manoesia,
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& ' rang meréka Jang memimpin bangsa-bai
  ::""'-;_PEmermtahan mengadakan oendarw‘aoendmg memerintah meré.
- ka seperti radja-radja, menoad]ar mereka sebagai flosoef T

el -memimpm meréka sebagai pendéfa * |
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Manoesia jang sempoerna ini doeloenja seperti kita sekarang,
lemah, banjak kesalahan dan ta' sempoerna, tetapi meréka telah

tjerdas seperti kita tjerdas sekarang, toemboeh dan semakin koe:
_-'_:_,at achirnja mentjapai kesempoernaan, sepert; jang akan kita tja-
 pai apablla kita ada !aemaoean Keilka meréka djadi sempoerna

""mareka moglai mengadjar saudaran]a manoesia jang masih ke~

tinggalan, dan meréka bentoek Persaudaraan Goeroeﬁgoeroe Be

sar, jang dari zaman kezaman ddtang seorang dari meréka ke

dalam pergaoalan manoesia, soepaja dapat diberikan satoe agama_

kepada tiap-tiap bangsa, soepaja tiap-tiap bangsa dapat menerima.
agama- jang dapat menolong dan mengadijay mereka dan sema-
AL djadi anggota Per-
i saudaraan itoe, moehabbasm jang berbagai ket]erdasanma seii
,  moeanja meréka jang tinggi kebatinannjal

kin tjerdas manoesia banjaklah jang maso

safatnja atau bersih kebidjaksanaan dan b
ssa, memberi mereka

Semoea bangsa dizaman doeloe mﬂHOEHdJOEkkdI‘! orangﬁorang

i .,.j'.bgesar jang berkoeasa, déwa-déwa dan pahlawan dan mereka'_.f--

_"._.:--"memngcralkan djedjaknja dalam. kesoesasteraan. bangoen bangoen-

___-*van lama, dalam oendang oendang pemermtahan dll |
= Bahwa para moeliawan H'oe memang ada, tidak dapat k!ta-'
;f_moengklrl karena sedjarah ‘oemoem dan tradisi kitab- kitab soe. :
tji jang ada sekarang dati sisa-sisa bangoenan lama jang seka-
_"rang sebagian besar hama tmggalroeboeharmja sadja, memboek-
- hikay, bahwa mereka itoe ada. Semoea kitab kitab soetji dan“;

kararigan besar-besar jang menoend]oekkan ket erdasan tinggi,

2o djadi alasan bahwa djika tidak ada Pemir mpin kebatman tznggl-” |
7 adloe; moestahll bagi kita akan oienganggapnija dari manoesia jang .
- masih rendah tangga ketjerdasannja, sedang beloem kita seboet. &
i Iaan kesaktian lain-lain jang menolak kebodohan itoe. . N
| Djadn teranglah, bahwa alasan mengapa semoea agamautoe i
_-*sama pengadjarannja, karena selaloe dia datang dari asal jang,_-“
"ltoe djoega, dari Persaudaraan manoeSIa jang sempoerna '
| Ditanah Joenani pengadjaran ini doeloenja bernama ,,Theo--"_'
o SOphla jang dalam bahasa Joenani tidak lain artm]a dan Manh"

o *nfat 1luah: dan bangsa Joenan membenkan pengetahoean ini boe-

kan hanja beroepa agama,  tefapi djoega bemepa filsafat dan

wetenschap, dan karena Pengetahoean illahi itoe asal dan PO~ =

koknja semoea agama, maka njatalah bahwa Theosof: ltoe boe-

-

lahan memperdalam p
dan dalam ’ilmoe fil.-
_>edmja Sampai seka-
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kan moesoehnja salah satoe agama. Sebaliknja Theosofilah jang
membersihkan - semoea agama, menjatakan pengadjaran batinnja
ang berharga, jang telah roesak dan ta' berpengaroeh lagi oléh
kebodohan pemeloeknja dan soeboernja tachjoel mercka, dan
theosofi inilah jang berihtiar - memboeka kebidjaksanwanjang ter.
semboeniji dalam pengadjiran agama-agama itoe, dengan menge-
nal dirinja dalam agama itoe serta mempertahankan agama N
dari tiap-tiap orang jang [nenjerangnja. "
Seorang Theos$gof tidak oesah nwmnggalkan agamanja. Dia
boléh tinggal sebagay seorang Kristen, Hindoce atau Moeslim, se- -

bab pengadjaran theqofi gbekan mengoehah kepert]a]aann]a ma-
ngertiannja ; semakin koeat dia memegang |

an semakm Ioems paham tentanﬂr penga-—-
djaran rahasianja. | e
Karena dizaman d He Theosbof'“nielahirkan*agaﬁ*la agama
maka sekarang dia me apertahankannja didepan pengad ilan kritik
kaoem intellectueel, dan dia berikan lagi pengharapan baroe ke-—

kebenaran agamanja

"pada manoesia_dan kepertjajaann]a kepada Toehan.

!m jang tﬂroetama perloe dnngatt orang, _bahwa kesaktlan

'djlwa manoesia itoe dipakai mEI]]EHdlkl ‘alam gaib, boekan dengan'

miksoed, soepaja penjelidi ik itoe d]ad1 termashoer dan kaja. Dji
ka kekoeatan djiwa itoe dipakai boeat melakoekan pen]elldlkan

_ .hendaklah has:l penjelidikan itoe dipergoenakan boeat keselama-
tan manoesia semoea, Aparjang diterima hanja boléh dlpakal' E

-~ oentoek menolong dan berbaktl kerada Grang orang lam
'3 Hm’asp Toehan, ' '

Theosofi ber.blt]ara tentang Hidoep Illahl dan perhoeboe-"_t

.ngan ]ang rapat antara manoesia dan Toehﬂ,.n Dia mengad]arkan,:’f
bahwa hanja satoe H.doep Toehan, deoep semeea jang hldoep :

ini, bahwa hanja satoe [radat TOehan satoe pekerdjaan satoe ke-

'...koeatan jang ada dimana- mana dalam Djagad ini, bahwa kemana

sadja kita pergi disitoe ada kehldoepan Toehan, dlmana bmatang |

- merasa dan maunoesia berpxklr disitoe didapatl kehld@epan Toe-

han. Djoega dalam ‘alam logam- dan toemboeh toemboehan Hi-
doep itoe membantoe, memelihara dan menpembang biakkan
semoea barang dalam djagad ini seleeroehma tldak ada hldoep
diloear. Hidoep ki e i s i G T R
Satoe kemsafczzz Hldoep satoe ini mendjadl pokok semoea
apa jang kita lihat ini, sehingga Theosofi moelal mengadjarkan
persatoean jang mendjadi- pokok semoea apa jang kita lihat ini»
sehingga Theosofi moelai mengarjarkan persatoean jang men-

~djadi pangkal dalam seloeroeh chogloek ini, satoe hoekoem ke.

-
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Segala keinsafan jang tjerdas sampai mendjadi keinsafan-diri.

* ~ berasal dari satoe hocloe, satoe asal. Segala keinsafan han]a sa-"
~ toe, kita tidak dapat memisahkan jang satoe dari jang lainnja, = §
~ dan kita moestahil dapat mengasing- asmgka *'
e lam—-lamnja seolah-olah meréka bertentan _
~ tang dari pohon jang satoe, meréka semoganjainsaf oleh Hidoep &
_-_-_'-",i'-i-r--_~._:1toa djoega ‘merecka semoean]a :satoe
~_1llahi jang satoe itoe. =

A
Satoenja keinsafan ini satoe goemela]n darl hoekoem kesa-

- toean jang berkoeasa dalam djagad ini
| Satoe kekoeatan. Boekan ‘sadja semqea kemsafan ltoe satoe |

”“' 'djoega semoea kekoeatan itoe satoe : tiap-tiap kekoeatan itoe ter- =~
 bit dari satoe hoeloe, dan disini sesoeai wetenschap dengan. = = §
~ Theosofi. Hanja satoe pekerdjaan besar dalam djagad ini,segala
roepa pekerdjaan dan kekoeatan jang kita lihat, pokoknja hanja f
satoe. Tiap-tiapnja boléh dirobah mendjadi jang lainnja Segala
roepa pekerdjaan jang dipeladjari oleh wetenschap, semoea ke-

koeatan jang kelikatan disekeliling kita, baikpoen dalzm alam

logam dan toemboeh-toemboehan, atau pada binatang dan ma-

‘noesia, semoea kekoeatan ini satoe tabi atnja. Hanja goemelar

dan t]aran]a menggoemelarkan diri jang berlain laman d]lka d!- s

se'ldllﬂ lebih dalam njatalah pokoknja satoe.

Pokok kekoeatan itoe satoe seperti satoenja kemsafan
= “Sutoe djzszm Goemelar ketiga dari hoekoem kesatoean ]alah
kesatoean djisim. Semoea djisim itoe satoe, meskipoen berbeda

beda roepa jang dlpakam]a Hanja satoe pokok djisim dan se-

moea ‘anasir kimiah berasal dari pokok djisim ini. ‘Semoea jang

s kita lihat disekeliling kita: zat bekoe, zat tjair, gas dan ether,
~ semoeanja asalnja sama sadja, hanja berbéda soesoenan bagtan |

bagiann]a Diseloereeh doenia kita dapati kesatoean, satoe kein-

_safan dan hidoep, kesatoean djisim. dan kesatoean jang tiga ini
]alah goemelamja Hidoep lltlahl semoeanja datang dan Hldoep_
1 satoe Hldoepn]a Toehan o3

4. Persaudaraan | | | __
_Kita dapat ‘menarik konkloesr dari persatoean kemsafan

kekoeatan dan d]lsxm ini Karena hanja satoe djisim, satoe ke

 koeatan, keinsafan, maka semoea woedjoed jang hidoep ini me-

roep_akan satoe persaudaraan Semoeanja terboeat dari bahan jang

1 seorang dari jang
fiia— semoeanja da-

~satoean jang ada dimana-mana. Kesatoean ini berasal dati Tes - N
han, asal semoea keinsafan, walaupoen dimana sadja kita dapati-_” c
keinsjafan itoe. ‘Tjerdasnja keinsafan dalam diri manoesia, ‘akal 3
_ jang semakjn besar dan tadjam, semoeanja birasal dari Toehan, .

_;emelaran dari Hidoep

l{ltab l’engad]aran lheosoﬂ | ' 1‘01

ah L r i3l

e

gama, semoean}a dnsemangatn eieh kekoeatanjang sama, semoea-
anja ment;erdaskan keinsafan jang itoe djoega.

Kita lihat, bahwa djagad seloeroehnja meroepakan satoe per-
saudaraan besar, jang dalamnja berkoempoel beriboe dienis mach-
loek jang berbéda béda tangga ketjerdasannja, tetapi s€moeanja
digaboengkan oléh persatoean djisim, kekoeatan dan keinsafan.
Dalam pokok persatoean jang ada dimana«»manaterbltn]a paham

,perSaudaraan” dan Theosoti mengadjarkan, bahwa kita seba-

gian dan Hidoep Satoey, tzdak oggah bermoesoehan dan bersal-

ngan. ..

g Tentoelah ada sesoe[ toza kebaikan bagl kita bersama satoe
ketlerdasan bagi %emoea, fang masing-masing klta mendapat ba-
giannja, satoe toedjoean Gersama jang kita tjari; sebab itoe se-
gala p:klran permoesoeha- dan persaingan, segala persangkaam
bahwa manoesia mesti bjprdjoeang. pengan sesamanja, boek:im
mesti bertolong-lolongan dan hidoep bersaudara, pikiran ;arg
memetjah pewsaudaraan ini berdasar kebodahannja terhadap WO€-
d]oed Toehan dan manoesia.

Persatoean jang mendjadi dasar semoea jang ada ini, me -
noend]oekkan persaudaraan itoe satoe hoekoem jang koeat d
'lam ‘alam.ini. | _-

Persaudaraarz djasmani. Tiap tiap orang menlebarkan bagi-
an badannja jang ketjil kesekelilingnja, dan bagian ketjil kM]lI o
dari badan orang lain dia ambil poela oentoek badannja, danimi
terdjadi apabila ada doea tiga orang doedoek berdekatan, “dan

LB .

selaloe bertoekar bagian ketjil ketjil dibadannja jang dmamalcel_g_; |
edan bakteri, Ini memboektikan, bahwa antara manoesia sekalian

ada persaudaraan ‘djasmauni. Karena cel-cel badan kita selaloe:-
bertoekar- toekaran maka djasmam klta bersaudara mesk:poen__--_“-' |

klta maoe atau tidak. o |
 Dengan ini klta sen'mttasa salmg mempengaroehl balkpoen“

: pengaroeh balk atau d,ahat Orang jang séhat i en]ebarkan ke-

sehatann]a kemana djoega dia pergl sedang Orang ]ang saklt

men,ebarkan penjakitnja dimana sadja dia berada.
Pertoekaran djisim atau perpmdahan bagian. bagian badan

ini mengadakan satoe penkatan antara kita semoea, karena itoe
‘maka kesed]ahteraan badan saudara kita manoesm pentmg benar

bag1 keselamatan kita. | e o
| Persaudaman rezzdjmza Tetapl persaudaraan badan itoe boe-

kanlah satoe-satoenja perikatan antara kita, Ada lagi persauda-

‘raan rendjana (emotie) dan perasaan. Kita masing-masing mem-
-- poenjai pengaroeh atas rendjana dan perasaan orang lain, hegi-

L]
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toe poela orang lain atas kita. Apa jang dirasa oléh seseorang

mengenai poela orang lain. Oedara ini seloeroehn]a penoeh de-

ngan geletaran ether, jang digetarkan oléh perasaan dan nafsoe o
~ manoesia. Deﬁgan ta' insaf: p ra%an dan nafsoe kita berpenga-'---i"
‘roeh atzs orang it o L S x :'
Apab: a dalam satoe koenpoelan ada seorang jang lagi goe-_-

- sar atau kesal, ‘perasaan itoe akan mengenai orang lain. Seorang-;:_'_,'

o jano sueka marah-marah dalam roemah, akan memebabkantlap | 4
G ;{f_-'tlap orang diroemah itoe banjak sedi kitn'a lekas naik darah.- -
| Beloemkdh toean merasa, bahwa a/.abila toean doedoek de-«' o
kat seorang boediman, toean merasa se/ ang dan tenteram, seolah- -
- olahnja moedah semoea apa bagi toeq |, sedang djika loean bers |
- dekatan dengan orang lain, toean meiisa koeatir dan kesal, danifl
semoeanja koesoet serta soekar bagi [oean. - e

~  Persaudaraan rendjanalah jang m/“njebabkan kita selaloe me- .
rasa apa jang dirasa oléh orang lain. Hal ini moengkm karena_
selainnja mempoenjai badan djasmani, ada lagi badan perasaan
terboeat dari zat, jang djaoeh lebih ha! oes, jang sangat lehas‘-]v--*i

menggetar-kena geletaran perasaan diloear.

| Persaudaraan pikiran. Ada lagi tjara persaudaraan jang ket
‘tiga, jaitoe pikiran kita. Apabila kita berpikir, apa jang kita plkll“- s
kan -itoe mempengaroehi pikiran orang lain disekitar kita ; dari ba-
dan kita jang tertinggi, kediaman pikiran kita, keloear getaran, jang
menggerakkan badan pikiran osang lain. Boekankah kerapkali

terdjadi, bahwa djika seseorang menerangkan sesoeatoe hal, ke~

. terangannja.itoe sama’ dengan apa jang kita pikirkan tadi, sama;. 'jj'j*_;?,'f;_j_}?'
. dan tepat maksoed kita dengan dia, hanja sadja beloem klta te
1fa.10kdﬂ dengan perkataan sendiri. e

B Inilah boektinja pertoelaran pikiran antara klta dan dasarnja_;_-2___1':-.__._.:.__;_;ff.:j.

jdlah persaudqaan pikiran jang sama pokokn]a
5 Gams hesarnja pengadjaran Theosofi. ;

lheosufl berarti kebidjaksanaan Toehan, ja‘ni arift dewatd
5 fmereka jang telah mentjapai martabat ketoehanan, jdﬂg da!am e
~ bahasa Sanskerta bemann Brahma Wydia e
Nama ini lahir diabad ketiga Maséhi, dan- moelal dlpakal" Vi
" oléh Ammonius Saccas dan moendﬂmeerldn]a ]ancr mendtrlkanl.
"'..mazhab Ne0platomst s B

Theosef: itoe agama kebzd]a ¢sanaan poerbakala pengad]aran

-'-ﬁgalb jang doeloe terkenal ditiap-tiap ‘negeri dan berhak besar
- atas peradaban exacte wetenscxap dari _-_1_[m0_e dj;wg,_ as_a]- darj
©°semoea agama kemanoesman g EaTezgrRE
Theesofu :t()e agama ]ang berdasarkan llmoe pen]elld kan

Kiltili' l:’el-lgadjarun -IIIIE()SOl'i. > - l()'J |

dan kebldjaksanaan agama (djika kita ingin menamakannja aga-
ma) jang berbmblngan tangan dengan welenschap, agama jang

~boekan meminta kita menoenggoe kesentosaan dikemoedian hari,

ditempat lain dan dilain waktoe, tetapi semoea itoe boleh dise~
lidiki disini diboeml ini, dalam badan ‘kita ini, dengan meroesak-
kan semoea batas-—-batas jang mermtangl dengan memperloeas
keinsafan dari satoe ‘adam kelam aldm sampan kita masoek ke—-'
dalam ‘alam Mahatma. |

Toedjoean Theosofl akan memperdamaikan semoea agama,
mazhab dan bangsa denvan memoeliakan pengadjaran adabjang'
sama, berdasar kenjataan abadl Dia bermaksoed akan menoen-
dloekkan bahwa semoea\ oama mengahr damhoeloen]a penge-
tahoean dalam perbendalfai\aan Persaudaraan Manoesia Sempoer-

]ang seka:ang memeéang kendali pimpinan atas manoes.-Ia
-semoean]a | . %

Adanja p.engadjamrz esar. Kaocm Theosoof mengatakan
bahwa ada. pengadjaran loeas atoeran f:lsafat wetenschap tmggtf
_da.n haloes ]ang mendjadu dasar semoea ‘ilmoe jang mengmdoeng"’
semoea apa jang benar dalam filsafat, wetenschap dan agama
doema lama dan baroe. " --

Sebaglan besar dari pengad]aran ini terdiri dari filsafat dan
wetenschap, sedikit pengadjaran agama, seperti jang biasa diang- =
gap ‘orang, sebab dia tidak memaksa orang menerima peladjaran- |
nja, sambil mengant]am dengan salah satoe hoekoeman, seperti
terdapat dalam beberapa agama dan koempoelan geredja. .x

Benar boleh dinamakan agama, apabila agama itoe kita ar-

t:kan ‘dengan men]erahkan hldoep kita oentoek mentjapai tjith- o

tjita jang moelia; tetapi dia senantiasa berkata bahwa peﬂga..;r-'_"
d;a:;ann]a boleh diboektikan, bo:kan LE*‘dasar Kepertjajaan bo’eiafj_.-

jang orang dilarang membantahnja

Tiap-tiap penjelidik tidak dapat memoengkm bahwa dizaman

doeloe ada salah satoe pengadjaran besar, lang dtberlkan Sﬂbagal:"“
poesaka kepada ketoeroenannja, i
5 Kepada kamoe diberikan’” sabda }’ezoes ,,pengadgaran ini
soepaja kamoe tahoe apa jang tersemboenjl dalam Keradjaah Toe- '
han: tetapx boeat orang loear, t]oekoeplah kalau klta berlkanf‘
kias. dan peroempamaan sadja.” (Markoes 4:11). “
Sabda Jezoes ini bermaksoed : kita manoesia boléh menge-
tahoei. rahasia kedjadian djagad ini (Keradjaan Toehan) apabila
kita maoe menjoesahkan cim dengan menjelad:klseloek beioekma |

i Akmz dzsambaeng-)
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e - kekoeatan Ego jang
. kap; finggal fetap dIp
S - dan pandangi doenia ini dari sana.

. tjita kajangan ;
~ melingkoengi toean ; sebab apakah

~ akan ada, apabila toean tahoe, bahwe toean bersifat ketoehanan?

o ahan d:n penderitaan fang doeloe
karena oean memperSatoC"kah-d‘i-fi'j_"_.7._-:'35-'55
- dengan badan-badan toear, sekarang tidak akan membingoeng-  §
“kan lagi, karena sesoedah toean ‘me. | ai |

" maka tidak ada perdjoeangan. Sekarang satoe pikiran terhadap |

badan pikiran, dan tidak soea-

~ toe djoega jang menjoesahkan toean, karena ada hoekoem jang

“ '_.'_'_;'i?'_r-:-tetap,_ bahwa tidak moengkin
~ oléh doea tjiptaan jang berbéda,
a ~ sempoernaan int

sangat menjoesahkan toean,

 kesempoernadn jang memenoehi

7. bekerdja, dan nikiran lain-lain tidak ak
.~ - lagi, djika pikiran itoe fidak kita Sorkalos 2 oo 4
CHEE = Moelailah hidoep dari dalam keloear, koeatkan batin, soepaja - |

oehi keinsafan dan |
kan, bahwa toean,
atas kajangan, disana toean akan ting~ 4
dibiarkan toean djatoeh lagi kedalam |
Diangan bimbang menjeboet-

 fingkah badan-badan toean tidak mempengar
---_____;_.__"men"ggél‘apk'an_ peﬂ'getahciaea.n Ingsoen. Tetap
~ djiwa, apabila kembali ke
- gal selamanja. Djangan

~ lembah keinsafan jang rendah ini. ‘ - 3
~ kan toean bersifat ketoehanan ; ini boekan berarti angkOe_h'f“d_anl;_'

"'sombo"n'g?;._' katend kesombong—an itoe terbit dari p'é-r.p-isah_ia_fn--:;.“'"‘s-_”ej{'-
~ dang apabila kita mengakoei sebagal

AN HIDOED
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DEWATA DALAM PEMBOEANGAN.
- eh VAT LEREW
o '(Sla_rﬂf?aéngdn P. H. April 1941, katja 92). -

~ Setjara itoelah toean memenoehi kei_hidoepan déngan_"s_o-"ck-gj-g'.'
setjara itoelah tersingkirr ;a segala kesoekaran jang
ke oesahan dan tielaka itoe 1

_D!jika datang lagi kesoes

werdja sehari-hari, dan tjip

keinsafan, _

sar, berkoeasa dan melipoeti semoea, s’ehi.n_gga'P.erP'i'sah-a‘ﬂ]:.i{!ftp'é"‘ o
Kita djaoeh diatas kesilapan, se-
berpikir, m erasa dan be.-

kerdja, sebenarhja Hidoep Ingsoen jang ;n‘igng-_'a%l'_i'r_ k_e;l:-oie-:a_.;_.' mela

tidak lain dari pikiran sempit.
bab kita tahoe, apa jang kita kerdjaka
jang mengerdjakan, dan apabila kita

Igei badan kita,

- Semoea badan toean ‘haroes diserahkan Kepada Ingsoen A~
~ badi, dan kekoeatan Ingsoen ini ' boesi
badan-btadan itoe. Djadikan dia teroesan jang dilaloei oléhtiga
tiga, tetapi djangan sampal masoek perang-
oentjak kemoeliaan dan keinsafan toean,

lfaroes bersinar me nemboesi

ginsafi toean sebagai Ego,

badan pikiran sa"ma-s‘a‘ma;di"k'oegsai. _
Sementara tjiptaan kepada ke-
selaloe kita ingati, kita boléh m-en]gerdjakan:"i::'_if:;.__.[;
taan inilah jang selaloe mendorong klta
an masoek kedalam otak

_ Ego, kita masoek laoetan
kita tahoe, bahwa kita bersatoe dengan keinsafan be- |
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i [jéjl(l)aenglakti-ta t?hoe, bahwa kita bersatoe dengan Maha Goe
TOE, keinsafannja kita sentosa diam dihadi : ;
ati el m dihadiratnja d ide-
ti‘:jt:lia ls?moea_gﬂfﬁpa‘ﬂgdxkerdjakan. Djika kita'deka]t M:nh c:]de |
oo ain lé?gi !ffelngman,_‘ selainnja keinginan akan sclalo i,
k:nat“”?)' Dlthadlrat Mahatma tidak ada keinginan akan rﬁeelarl?cm
an perboeatan jang ta’ perloe dan hi oe-
kit | e L g 1ina, seperti jang sering
aé:e::agkz:::n;- ?EIOEHdOEIDe" Kita hanja I:)eroc—:'sahagmc:aeIlir::]lgg:ll1i
rti Dia, moelia perasaan dan pikiran. bersi -
hanan seperti Dia bersi‘at ketoehanan. P, e
tetaszfgoflah dj_z?lan'.Eigl_lo_itoe tarikat Pentahbisan, iangberarti
oléh badai_(;)e (;agl'kémsafan jang diboengkoes badan dan ferikat
ik o] ha an ini den‘: '.é?n pokok keinsafan jang telah d--iloe':-:
o M :_ permoelaan ‘aidoep baroe, hidoep insaf seperti Ego
g.Beber i _fi@ng'an menipergoenakan tiga badan g
tetapiearaabgi;n if(j_aran]a orany' memberikan sjarat-sjarat Pentahbfsan
dmkitap ':_a z‘ta d.apgt memegang keinsafan Ego dan fetap dar"'
Ego it »Sjarat jang lain-lain akan gampang dienoch, Keindditn
It'jnarl cc)le ‘m-embe-” klta. penerangan boeat memperbé.dfakan' ?asn
keinsafs al‘!lijang salah, jang baka dari jang fana, karena denI :
Keinséfai Ego itoe dapat kita ma‘loemi harganja sesoeatoe baragrfm
E ~g0 memadamkan keinginan kita ; karena apabila ke'g' _
p T egt terlepas dari ikatan badan-b L L
sekarang, dia tidak a badannja jang berkoeasa
apa'men’erd' k: ; aka.n menoeroetkan keinginan sendiri, tetapi
djoega bgr tJa L g vt ch Ego. Keihsafar;tin pif
gel‘akkanoa]l:‘}; ie!akown .Baik, karena kelakoean kita boekan glg--
lakoean EZ- einsaran jang diperboedak oléh badan, tetapi Kke-
il Tjintag' _j_a”g ‘Femqe sadja baik. Keinsafan Ego dj,oega berm.
satoea{ dlﬂﬂg mahabesar, karena doenia Fgo itoe doenia Pere'
Vs 'ﬁ;;k G ._k'ta ta kan bertemoe dengan k‘einsafén Ego a abeiL
8 |T- el bersatoe dengan semoea jang hidoe o |
toédjoe;:u;ja'lkelr_lsafan Ego itoe lekas membawa kiItJa kepad'a, 0
Bongias voloesi, Pentahbisan, ada lagi gandjarannja jang lai ;
i kaigel:t; ak;‘“ melf(“b@“kaﬂ soekatjila batin jang ba{ca gciaar:1na;
dail kekoeatan Desar, kepada orang jar LR W
da; permoelaan kehidoepan bamf jang berhasil socsah-pajahnja, =
emo ki e j | |
menoen;?;e:(ltl?agai?ttan}:?]jgoctnlgiozhkannja; kita semoeanja boléhu
el L telah diloepakan, Ini boekan o
1S apa . s _ . oekan meram-
Il:ita inpgin]arggmba?szl:gi? :Zk k'lt]? apa-apa jang diloear kita fetapi
) : eri kita i SRt -
djoed kita jang sedjati. i P Hi baka, dan mendjadi woe-
sl kee:a]];?r lfltabberglral1g hati menoentoet sifat ketoehanan, dan
_ . an sebagai anak‘Toehaﬁ dan mengambil kepoet'o’esan '

L
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akan kembali kenegeri. kelahiran kita, jang te lah berlboe nboe-.__..
~ tahoen kita tmggalkan karena hendak meﬂgembara dalam doenia.-;:'_;_“_'*j'{{%i
._kegelapan dan sengsara ini. Moedahwmoedahan Maha Goeroe
~ jang kita moeliakan dengan kebaktian, akan bersama kita dan '
melmdmngu kita dengan ketmmaﬂ Meréka, sampai kita mentjapat-?—*?“.’-““"-%'
époantjak tempat Mereka berdm sampal kztd mend1ad1 Manoesx&:
ng Kata panoetaap, o ~ |
e Mendjad]ah dan menmd]au doenia kmnsafan klta sendirl ]ang'__j;E
-'-.'.'--"sedlklt dikenal oléh orang keban]akar/ sangat pe:loe bagl klta
" jang ingin mengetahoei apakah woedbed kita jang sebenarn]a

- Ego jang hidoep dalam ‘alamnja sen url dan memakai tiga ba~
. dan sebagai kendaraan kemsafann]af tetapt tidak dibawah- ke'-
. koeasaan badan badan ini. Sesoenggorhnja perdjalanan batin jang .« |
| dioerailan diatas i 1alah soeatoe ;eladjaran dan oesaha bagl
},pam penoentoet, sampal ‘dia koeat reuar boeat memegang: te-
- roes keinsafan Ego itoe. Tjita: tjuta kita jalah dpabxla kita kOeat
--.mant]apal poent]ak keinsafan Ego itoe, tmg.{al selamanja dlsana |
° = gedang segala godaan iang menarik kita kebawah, kita ]awan
- sekoeat- koeatnija, karena kita tgdaP maoe dlperboedak lagl Olel1:1_-_.:1,_::_.-“.__E.-.?I_;;
p badan-badan kita ini: g | ' e
. Oypang jang keras kemaoean akan berhqsﬂ txap tiap oesaha~_":—---_-._-_i"ff?
e e nia nja; tetapi baﬂ]ak orang jang akan tergoelmg agi kebawah me
L "':"_-;_.-_-"‘makai kebiasaan lama- lama, sebeloem dia sempat bertahan d‘ln
' -'f"“-’;"dan tegoeh memegang keinsafan loear biasa ini, sebab dia lekas
~ goesar oempamanja, atau ditimpa keroesakan besar. B:arpoen
- bagaimana djoega, haroes kila biasakan mengedjar keinsafan-
e 7 Ego jang liar itoe; pertama kita pegang. boeat apa 1ancr dtper-
7~ oleh; dan kedoea ksta tangkap lagi apa jang maoe lari itoe.
. Apa jang telah diterangkan dalam beberapa fasal jang ter.u
= i_.':.seboet diatas, barangkali oesaha mentjapai ketinggian roeham

| 1t0e sangat soekar bagi meréka ingin mengerdjakannija. Karena
- ini maka perloe rasanja kita terakan lagl kesimpoelan m:femng
i sebagal rant]angaﬂ bagi meréka jang maoe mendapat keinsafan Ego.

Orang haroes mengerti, bahwa banjak djalan jang menoed]oe

:_.,-'kesana,.tetap1 djalan jang dioeraikan dalam boekoe ini, tern;ata
""'.."'f.:fban]ak faédahnja dan lajak bagi orang-orang jang berlain-lainan
tabn atnja. Saja lebih soeka menamakann]a oefemng darl--pada
 meditasi itoe sebagian dari oefening. Djika, dilakoekan bersama- -
‘sama akan lebih baik lagi, karena seorang dari meréka boléh
membisikkan tmgkatan oefenmg ltoe dan mereka bersama mem

lakoekannja, SeWaktoe meditasi jang Jebih perloe badan haroes

e ]

diam tenteram, 'bersi'ia at’aﬁdoedb’ek dikoersi, mana jang énak
sad]a tetapi jang dmaa:hatl kita haroeslah ment;an tempat soenji
jang djaoeh dari segala matj am gangg@ean dan dlsekellllngnja
awan, bel‘Slh dan tenteram > g R q
Meditasi Ego. (s e s e

Djika oefen;ng i dslakoekan bersama--sama pertama. ha-
roeslah diingati persatoean semoea jang berkoempoel itoe, dan
dirasakan ‘sampai sedalam-dalamnja persatcean itoe. Pikirkan sa-
lah satoe tpta tjita jang mahatmggl terlebih baik Mahatma Kebi-
djdksanaan dan tjobal\ h merasakan tjiiuta dan bakti kepada
Moellawan :toe e ) | s |

Selandjoetnja kenanf\g can badan dj'lsmani dan pandang ba-
dan ini sebagai boedak S:}ean di‘alam djasmani, rasakan badan
]ang séhat, koeat dan berkobatf semangatnjatdidalam. Tarik poe.
sat kemsafan ifoe dari !‘*adan d]asmam dan badan ether tan
pandangl badan astraal ; blaeangkan segala perasaan dan nafsoe
jang boeroeka ganti dengan perasaan jang tinggi dan haloes ; ra-
sakan tjinta bagi semoea machloek, bakti kepada Toehan Jang
Mahatmggs mesra kepada semoea orang ]ang senpgsara dan tjita-
tjita jang moelia ; soeroen perabaan moern ltoe bersmar dlse-—-
loeroeh badan perasaan. . " e

~ Tarik poesat kemsafan dari badan perasaan dan amat-amati

poela badan pikiran: boeangkan segala pikiran dantjxptaan]ang W

r&ndah dan boeroek, dan toempahkan tjahaja pikiran tinggi ke~
dalamn] tafkoer  atas tiahaja badan pikiran jang bersinar ke-
mana mana Pnklrkan sekoeat-koeatnja, bahwa toean seorang]ang,}:j;_;

sempoerna tjinta, kemaoean dan tenaga pikirannja, dan penoehl-_ffjfi o

badan psklran toean dengan gambar kesempoernaan ini,
Tank poesat keinsafan itoe dari badan pikiran, dan rasakan-""}
badan tiga ini sebagai perkakas Ego jang selaloe dibawah pe-
rintah  dan kekoeasaann]a Jakinkan benar jang itoe Ego, ma-
saek}ah kedalamnja dengan kelnsafm baroe ini, hidoeplah dalamj__..._;"
doenia soekatjita dan keindahan ini; rasakan soekatjita dan ke-
merdékaan dan hhatlah kemeeliaan dalam doenia toean; keta-l._..
hoeilah, bahwa ini jang sebenarnja kediaman toean. it
| Soenggeehkan kekoeatan Ego. Pertama- tama kekoeatan t]mta,_-
dan persatoean dengan semoea. Rasakan persatoean dengan Ma-
hatma, tjoba merasakan, bahwa toean sebagian dari keinsafannja.
Tjoba rasakan persatoean dengan Persatoean dengan Persauda-
raan Agoeng, insafi bcgasmana kemsafan besar ini menemboesl-
doenia seloeroehnja ddn ketahoel bahwa segala sesoeatoe satoe

dldalamma

a
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Seteroesnja rasakan persatoean dengan semoea jang hidoep,

dengan ‘alam seloemehn]a dengan manoesia semoeanja ; rasakan

: tiinta kepada semoea machloek dan rasakan keinsafan toean naik 4e

 masoek keinsafan ‘oemoem. Rasakan kesentosaan dalam persz—w=

 toean, dan rasakan bagaimana toean diangkat oléh tiinta ini, ma=

soeki sar.oebari semoea, sampai kepada tjintanja Kristoes ; rasa-

~kan jang toean 'sebagian dari Hidoep dan ijtanja Soenggoehkan o
- kemaoean Ego, Atma; rasakan bagaimana keinsafan toean seperti 1
‘matahari, dan kekoeatannija tidak ada ]ang melawan. Pergoena-
lkan kemaoean ini boeat melihat satoe t/ﬂdjoean, ja‘ni  kesem- . 3

poemaan oentoek kebaikan deema

lseleeroahn]a sebagai badan kemaoean | ni.,

Insafi kekoeatan Ego jang mengadakan Manas; rasakan ke- -
. koeatannja jang ta’ berbatas, dan pakai oentoek mengangan-
~_angankan kesempoernaan, dan pen.e}li dengan kekoeatan jang
~ mengadakan, sampai tertjapai maksoed ini. Pakai kekoeatan i
~ ketiga-tiganja ; kemaoean jang menoéedjoe kesempoernaan oentoek-'f' 1
kemadjoean doenia, tjinta jang mempersatoekan semoea mach- . 3
loek dan pikiran jang memboeat tjiptaan dan teroes d:kerdjakan?" v

- nja. Pikirkan Ego itoe sekali lagi, tjoba pandangi keindahan
doenia toean sendiri dan keindahan toean dalam ‘alam tiﬂggi itoe,

~ dan fetapkan hati akan memegang teroes keinsafan Ego, mesk: ;
~_poen apa djoega jang menjeesahkan toean hari itoe. o o
Pandangl lagi badan toean jang tiga, tetapli djangan toeroen -
lagi, Pertama kebadan pikiran toempahkan sinar pikiran tinggi dan 8

-ba]angkan lagi i ptaan jang toean seorang manoesia sempoerna

.*?Tengok lagi badan perasaan dan toempahkan kesoetjian Ego __
- kedalamnija : tjinta kepada semoea machloek, bakti kepada lang =

~Mahatinggi, kasihan kepada semoea orang jang sengsara, dan
kemaoean besar mentjapai kebatinan tinggi. Achirnja pandangi
badan ether dan badan djasmani; perhatikan pekerdjaan kema-

'o&an Atma Kemaoean jang menjoeroeh badan toean sehat, koeat -
~dan h2bat tenaga toean jang bersinar dari dalam — adakan badan :

toean jang baroe!! Djadikan badan tiga teroesan bagi kekoeatan

i Eg@ dan biarkan kekoeatan itoe bersinar-sinar. )
; Terima segala keadaan toean, boesoek dan baik tetapi insafi £

bahwa toean itoe Ego, dan djangan dibiarkan lenjap keinsafan ¢
Ego ini. Achirnja kirimkan rahmat keseloeroeh doema toempah'

kan semoea kekoeatan jang toean peroléh.

| - Setelah selesai oefening ini, toean masoeklah kedalam kem-__":_j
safan badan bigsa tetapt tjoba menahan kemsafan Ego tad;sg-;:-_'__-

' ng lain-lain smgklrkanff':_f
~djaoeh- djaoeh besarkan kemaoean dan/ djadikan woedjoed toean

| Kerﬁadjoean 'manoes\a. | 100“

u -F "LF“‘-F‘ H.H_*"‘ h-;.—--.l.-.u.-ll—'l -y s

hari-harian itoe, dengan menoedmekan setengah perhatnan toean
kepada poesat kebatinan ini, sementara toean bekerdjd didoenla,

sebagalmana orang banjak bnasan;a bekerdja.

KEMADJOEAN MANOESIA.
- oleh DR: A. BESANT.
(Sammmgan P. H April 1941, ﬁz‘/fz 84).

Permmtaan boea* mendapat pertolongan gaib ]ang loear

biasa itoe hanja dnznn\an kalau orang mémang betoel loear bia-

sa menggoenakan pertd longan itoe, sampai kemadjoeannja t]epat

f_dan djaoeh tingginja, saanax 1a benar-benar memberi pertolong-
~an kepada kemadjoeannja segala bangsa manoesia. Dengan de-
- mikian ia membajar ken?ball semoea pertolongan-gaib jang telah
-_dktenman]a Kalau orang, benar-benar selaloe radjin mendjalankan

~ segala peladaran dari agamanja dan kealiman (Wijsbegeerte),
. sampai ia moengkm datang d:poenl;aknja dari gelombang ke-
 madjoeannja peri-kemanoesiaan, dengan bertabjat tjinta-kasik
~ (belas-kasian), tidak selaloe merasakan keperfoean diri sendiri
. dan selaloe memikirkan keperloean oemoem sadja, maka ia tidak

boleh tidak akan menarik perhatiannja Goeroe-gaib, dan tentoe

segala kesempatan akan diberikan soepaja dapat mentjoba segala
~ kekoeatan dan kekoeasaannja, sampal ia moengkin membangoen-

| .kan keilhamannja.

Semangkln ia mendjalankan segala perboeatan dan tabi‘at-

_'Etabl at tadi, semangkin terang tampak hidoep sedjati kepadanl
-, sampai djiwanja insaf benar, bahwa hidoep didoenia ini boekan
~ hidoep kenjataan dan hanja selaloe tidak memoeaskan sahadja,

Semoea kelelahan, dan kebosanan kepada hidoep didoenia inilah

- ,.l__]ang membangoenkan keinginan akan menoedjoekan tOEd]OE&l‘]* e
 nja kepada Djalan-pertjobaan tadi Djika ia datang dipermoelaan
’__’J.D]alan ini ia mendjadi kandidaat-moerid jang lagi ditjoba'dan
- ia diperlindoengi oléh seorang Goeroe-gaib jang ia selaloe men-
| *’"t;arl sepandjang djalan kemadjoeannja jang telah terachir. Goe-

roe-gaib itoelah jang akan menoentoen ia menoeroet djalan-ke-

mdd]oeann]a jang péndék dan tjoeram menoedjoe poentlaknja'
__gkemadloean“manoesm, Jaitoe kelepasan. ltoe Goeroe gaib selaloe
> _l_._;_'_men@enggoe ia dipintoe gerbang perdjalanan dan selaloe meli-

hat dia menggoenakan segala daja oepa]a oentoek kemadjoean-

nja, biarpoen kandidaat-moerid itoe kebiasaannja tidak menge-

‘nal Goerqenja itoe. Ini Goeroe memberij ia segala kesempatan

-
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jang bergoena boeat kemadjoeannja, selaloe mendjaga dengan ke-

tjiintaan seperti seorang iboe kepada anaknja dan dengan kEbI*--’
djaksanaannja jangz telah terdapat dari keinsafan pengalamann]a
| ‘Biarpoen dipermoelaan perdjalanan ini kelihatannja seen}l
-‘se"llap dan oétlap dan lkandidaat moerid itoe merasa terlantar,a-
kan fetapi ,Seorang sahabat-karib jang. lebih setia dari seorang
- saudaranja” soedah dekat akan datang. Biarpoen ia tidak da~ &
- pit lagi merasakan segala kesenangan dan kedojanan dari pan-
~~ + tjrinderanja, tetapi semoea pertolongan sekrrang akan diberlkan"
dan diterimanja oleh djiwannja kandidaat-r.1oerid. - .
~  Oentoek mendjadi moerid jang tjoel oep dari Goeroe- galb
e ltoe kmdldaa -moerid haroes telan ment/Jekaepl empat peratoe-
e - fan jang telah dltetapkan dan diatoer olih- m‘c—zrsal,u::lara@'em--Poetih
_ dari segala Goeroeﬁgoeroemaxb Ini peratoeran tidak perloe sem-
o "-:-"-':poema didjalankan, tetapi ini paratoeran haroes soedah benarn
--;'_"';_fjf"benar mendjadi toedjoeannja kandi daat—moend s 1mpai sedikitnja
| __sebaglan dari peratoeran itoe telah selesai dxd]alankan sebeloem-f
Sy n]a ia betoel-beloel diterima mendjadi moerid.
 Peratoeran }ang pertama jaitoe : kandidaat- moend hames
. .__'berkoeasa akan menimbang atau memperbédakan antarajang pjge
 fa dan jang tidak njata atau bohong, jal aitoe ‘soeatoe tabi‘at jang =

58 ~ goedah terloekis didalam fikirannja, ]ang ‘menarik ia kepada Per-
-~ djalanan-moerid itoe. Perbédaan itoe terang dan njata sekali
terloekis didalam fikirannja, sampa kandidaat-moerid itoe be- = 8
toel loeas teri epas dari semoea perikatan jang menglkat karena”'ﬂ_
_i_f'._-__f-;;';'_"'-"_-_"'peratoeran ]ang kedoea, jaitoe kelepasan atau kehmdaran dan
: pengaroeh nja segala barang-barang didoenia, atau semoea ba-
. rang-barang dan keadaan jang dapat dirasakan oléh pant 1a~—mﬂ
L dera, hanja dapat didjalankan, kalau orang benar-benar meng-
goenakan kekoeasaannja oentoek memperbédakan dan memm-f-.f‘-f
~_  bang antara jang Njata dan jang tidak ‘njata. la insat bahwa =
- semoea kelemahan dan ked]emoean boeat mendapat kesenangan
~ dan kKemakmoeran doenia ini hanja kedjadian lantaran penesalan

| fsadja karena orang tidak moengkm dapatkan woedjoed atau ke.

' addan. jang tidak njata sadja jang ia mgmkan ‘Dan hanja ke =+
--~.--{-; __»:' ]_--njataanlah 1ang memoeaskan djiwa-manoesia, Segala woed]oed B
_-'-“_‘-'-_tldak terket]oeah semoea, tidak tetap dan tidak njata selaloeber-_'_’__" __

. ganti- ~ganti karena kekoeatannja hidoep jang selaloe mendomng_._;_}'
~_dan mengalir. Hanja thoeplah jang berseloeboeng beberapa
selimoet-rahasia ada kekal, jaitoe jang kita dengan sendlrln]a:_::j:"-_-_"

mentjahari dan mentjintai, biarpoen tidak dengan kesedaran

IbOO kelkoeashan atau tabi‘at- pertlmbangan selalge bﬁItamw:;_:{{_;_.--_ -

Kemadjoean manoesia, . 1 ” e

& e mm e fp—— .
z - - -

ba-h.»—ta'm:)ah keeatnja dan sebab xtoe kandldaatﬂmoend blﬂSﬂﬂ]&*
selaloe t'epat sekali dxpmdahkan htdoepn]a didalam roepa-roepa
dan matjam keadaan dan keaempatan jang betoel penoeh dengan

segala kesoekaran Ini bermaksoed soepaia ia moengkm tiepat
__-mendapat kemsafan didalam fikirannja, bahwa ‘segala-galanja

jang bﬂrwwd]oed kasar ini memang sebenamja tidak kekal. Bis

- asanja kandidaat-moerid itoe selaloe bertoeroet-toeroet dilahirkan
dengan penoeh roepa roepa kesoekaran dan keriboetan dengan
maksoad soapaja semoea tabi‘at- tabi‘atnja, aﬁng biasa ‘hanja lam: '
o bat laoen sadja didulam beberapa penghidoepan dapat diper-
- baiki, moengkm terdc rong kemadjoeannja soepaja lekas berkem-
~ bang dengan sempoeina. Semangkin pengalamannija kandidaat
o moerid itoe tjepat s*nkai berpindah-pindah dari segala kesenang-
'-"_"*an kepada kesoekaran dari ketenteraman kepada keriboetan, dan
dari pada penganggoqran kepada pekerdjaan-actief, semangkin
tjepatnja ia akan insaf merasakan hsdoep jang kekal jang selaloe

- mengahr dadalam segala woedjoed jang akan roesak dan tidak
- ~ njata. Dari sebab itoelah ia tldak akan memberi kegemaran
| :__;I-__?I_'_-"__kepada segala hal dan barang jang berwoedjoed jang hanija ber-
~ obah robah sadja, dam kegemarannja hanja ditoedjoekan sadla'
'----.-._.__.._--kepada ken]ataan jang kekal jang selaloe tidak roesak.

- Dijika kandldaat-—moerld itoe dengan demikian telah mendapat

...-_,_..ﬁ_.:._,_'_. '_-__"ketetapan didalam sikapnja dan kemsafmn'a maka ia dengan
_sendirm]a teldh bekerdja akan ment;oekoepi yeratoeran ]ang ke-fi":.'
tiga, jaitoe enam perkara tabi at dari fikiran jang haroes ia dja.'
_._':_-5'-= ;-_'-_‘-__lankan sebaloern ia melangkah masoek didalam , Perdjalanan- '
v .imoerid . Boekan enam perkara tabi‘at itoe haroes dikerdjakat i
___'_'f’_--_-_'.__'___dengan selesax dan sempoerna; tetapi ia haroes sed:kltn]a sééé 2.
S Al kerdnkan semoea perkara tibi‘at itoe sekoeat- koeatnja se«- |
__b Ioem ia moengkm mulanokql di ,,Perdjalanan moerid’’ tadl

Tabl at jang pertama: ia haroes ‘memerintah dan mengoea-

. sai flklranma jang selaloe bertabi’ al bergeral« seperti angin tidak
'_:_j’j_;_'_berhentln]a sampai soekar sekali dtatoem]a Tjara akan meme-'

;e f:__nntah dan mengatoer fikiran, jaltce hendaklah orang rad]m sa-
~ ban hari doedoek berdiam menjatoekan fikirannja dengan ditoe-
djoekan kesatoe arah sadja. Sebetoelnja sebeloem kandidaat-

moerid itoe mengmdjak » Perdjalanan- pertjobaan soedahlah ia
2D asakan peﬁboeatan ini saban hari dengan tidak berkepoetoesan.
: ;_'f'{";";--_-__.Sebab kalau tidak demiktan ia tentoe akan tidak ‘'sampai pada
F’erdlalanan pertjobaan ‘itoe. Karena ia sekarang soedah dekat
-l_[_ﬁ;f--“akan ‘menghabiskan sampai di Perdjalanan-~-moerid,” maka ia

“bergiat dan gemar sekali menggoenakan segala kekoeatannja

-
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oentoek mengoeasai fikirannja itoe, dan ia tentoe insaf, bahwa
~ tambahnja kekoeatan fikiranlah jang benar-benar selaloe men- = =
~ tjepatkan kemidjoeannja. ~Tetapi djika tambahnja fikiran itoe
tidak sampai tjoekoep dikoeasai, akan mendjadi mara-bahaja sa- 1
dja, baik Ig;epéda diri~sendiri maoepoen kapada lain orang. Soe~ .
 paja kita dapat mentjita-tjitakan bagaimana besar bahajanja fikir- =~ &
-an j_a-ng_ soedah berkembang, disini diterang‘ka_h_,-- bahwa dijna- .

= .mi_et jang diberikan kepada kanak-kanak beloem seberapa besar '

~ bahijanja kalau dibandingkan dengan berbchajanja fikiran -jamg 8
 soedah berkembang, djika digoenakan 0/éh orang jang masih 8
_mementingkan keoentoengannja diri sendifi sadja dan jang ma-

~ sih gil'af hormat. | £ Ao e

(fitl'ka'n disamboeng).

WAL MENTJARI KENJATAAN.
S ~ oléh LIEM KIM KIONG. -
'(_ngm boengan P. H,_ April 1941, katja 89).

Seketika itoe agama ternjata tidak mampoe akan memberi
o keterangan-keterangan, wetenschap modern telah terlahir dan .~
‘memberi oplossingnja. Akan tetapi pada beberapa tahoen ini we- 1
~ tenschap poen telan mengoendjoekkan kegagalannja. Memang ni
benar bahwa kenjataan-kenjataan jang dikoempogl oléh Weten- g
 schap telah membantoe kita akan menarik conclusie jang serba .

n loeas. Kita dapat bajangkan dan melihat pekerdjaan didalam ‘a'am
~ (Cosmos) ini, bahwa atoom-atoom iang paling ketjil ada terikat.
~ dengan tjakrawala jang terbesar. Tapi wetenschap tjoema ber-
- oerpesan teroetama dengan ,Type” sadja, boekan dengan satoe
. individu. Evolutie djadi terlihat sebagai satoe pekerdjaan jang
~ amat kedjam dari Natuur jang mendesak manoesia akan mendjadi

~ moesna, ketjoeali ada mempoenjakan soeatoe type jang mentjotjoki
| k_.é;’a_daa-n . ... .Wetenschap memberi ‘tahoe kita dengan se- | -
~ djelas-djelasnja bagaimana hoeat mengerti hidoepnja cellen didalam
badan kita, tetapi wetenschap telah mendjadi tidak mampoe boeat
~ mengerti bagaimana kerdjanja kesoetjian hati manoesia, dan ia

- tidak menolong kita akan memoeaskan keinginan kita menoedjoe
- kebébasan. | | -- ' e

Wetenschap telah ternjata sekali kegagalannja bo-e:at-umeme--

noehi keboetoehannja manoesia dalam hal oentoek menerangkan
drama jang menjedihkan jang telah ierdjadi di Europa sekarang
inl. la tidak dapat mendjgwab pertanjaan : ,Bagaimana datangnija

lelakon itoe ?” Itoe semoea ada diloear lingkoengan penjelidik+
annja. Wetenschap memberi tahoe kita bagaimana menggaboeng-

beri kita satoe Visioe dari kenjataan-kenjataan itoe,

Ha‘ll mentjari Kenjatlaan. | J 1135
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-

kan m a__ti_amﬁ,n-'gt.;_g m chemicalien elementen — obat-obatan boeat
‘membikin perledakan jang membawa kematian-kematian. Penge-

tahoean itoe didapat oléh siapa sadja jang mempoenijai tenaga

i -_..p-"i'kfirah.;_"sekalipoenj tidak ‘mempoenjai sifat m,oréel jang sefimpal.
~ Karena batin atau moreel itoe berhoeboengan dengan wataknja
~ -atau sifatnja djiwa m'aneesia,'sedang itoe we_tensdhap sendiri

~ tiada fpefho,ebOe__n_gan_sama_ sekali. Boeah-boeahnja itoe terlihat

© berperang saling qle-l'aggoena'kan_ pendapatan-pendapatan wetens
i "'_é.éh"ép ':'jan-_g' paling baroe akan meroesak dan me.mboenqeh_ de
ngan be;hasil,j-ﬁ_hg sé'§j1'gat'basar.s¢kali. Wetenscihap soed_a_;h_mem-
g berikan kepada kita p-.%'ng'etahoean jang lebih tinggi dan kekoea~-
- saan jang lebih besar, '?etapi tidak sama sekali memberi kita ke~
~ selarasan boeat doea hal itoe. la soedah menambahkan kereea=
tann]a hidoep loear kita, tidak mampoe memberi kesedeshanaan

 jang kita boetoehkan oentoek benar-benar merasa senang dan

e  Kegagalannia .W'e_te_nschép odern tampak didalam lain hal

. ..  _"'__ ’_.- '_p_'"ozel_a:“dariasebab dikoempoeinja terlaloe banjak feiten '(k'fedj.adi.
° ankedjadian). Didalam sesoeatoe afdeeling dari ilmoe, weten- -

""_'1_s'cha'p', saban boelan dapat di'tambah__' ratoesan "kedjad;ifaﬂ-kedjafduié-
. an baroe, dan kedjadian-kedjadian itoe sering kali ada jang tidak

] _penting ; tetapi sebaliknja sering bertentangan dengan apa jang
.~ soedah ada itoe, sebagaimana terboekti dengan pendapatanfija

~ Mendel. Dan sekarang ini seringkali terdjadi ,mengenal pOh@ﬂ ,
_ tetapi tidak tahoe rimba”. Boeat menghindarkan kekatjauan itoe
'f_’W‘E‘?teﬁ-s«:h'arﬂiﬁaﬂoe sekali membikin satoe daftar oentoek kej"“a*?» ;
. dian-kedjadian jang dikoempoel itoe. Wetenschap sekarang ini
" tambat-lacen semangkin tidak bersifat philosoiie . semakin ba-

_njak kita tahoe fasal wetenschap, makin kita tidak tahoe hag &
e génja 'jang-'beto_e*l:.' Dari itoe wetenschap tidak dapat memberikan

" kepada kita philosofie hidoep, karena ia senantiasa tidak mem:

 Demikian adalah keadaannja dimana agama dan wetenschap

~ tidak mampoe memberikan kepoeasannja, hingga semangat ma-
 noesia jang tidak gampang menerima sadja telah kembali ber:
~ ichtar mentjari kenjataan. Salah satoe djalan jang telah diambil™
~ opentoek ‘mendapat penerangan didalam kegelapan itoe, adalah
~ Ylmoe Spiritisme, Dengan Spiritisme meréka betoel~betoel ber-
~ hasil m'e‘ndap'at,-"pe}nerangan; tetapi djoega tjoema “satoe.. bagian

sadja. Apakah jang Spiritisme adjarkan kepada kita? Dengan

tjara-tjara jang soedah diorganiseer setjara Wé,t‘e:n schappelijk, kita

! Fi
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boektikan sendiri, bahwa badan kasar ini boekannja manoesia

jang sedjati, dan bahwa matinja badan kasar itoe manoesia jang
. _ . O

- sedjati tadi tidak toeroet moesna. Péndék kata siapa jang hen-

 dak_melakoekan penjelidikan itoe, semoea dapat memboeklikan |
 sendiri jang manoesia sedjsti tidak bakal mati. Tetapi Experi-

- ment itoe selainnja terboektinja kenjataan terseboet, lain kenja-

taan terseboet, lain kenjataan jang lebih djaoceh poela tidaklah

e te-;.dap_at, ‘Scedah tentoe tidak tjoekoep, karena djika kita ingin

~ mendjawab soal hidoep ini dengan memoeaskan hati, kita ha~ |
roes mempoenjai satoe philosofie jang sanggoep berdiidiles . 2

: _.anaﬁ_"h (center) segala hal hidoep, serta m.e'cﬁ(gga'b-eengk_an_' antéro - - \
daema' sekeliling' kita dengan s-esoeatoe'defjartementnja mendjadi
satoe Schema Kesedaraan, sedang Schema jang tegini Gdalife

~ dapat didalam Spiritisme, . by |

| ~ Dari Spritisme orang laloe mengambil Iain_meth‘bde"'(tja.fa'i)." .
S Pertjobaan akan dapatkan pokoknja kenjataan. Djalan itoe di-
~ scboet Psychism itoe felah dioesahakan oléh riboean orang Batar
* Me;éka terdjoenkan dirinja dalam peladjaran Yoga ; meréka bela-

‘djar melihat kristal ; dan melakoekan tjara-tjara bern‘apas.:fmieféu
agly ;_F_,_ka mengita bahwa meréka soedah dapatkan oplosmng-njé 'sofé]

~ hideep. Tetapi, sajang, itoe tjoema satoe bagian jang ketjil sadja, |
o jaﬂr_lg_tjoema membawa mereka selangkah lebih djaoeh -Soal :Eid'o-le;-:; -
ja_ng sangat besar masih sadja beloem didjawab. Kita 'd-apa‘?tkan- o
 poela dari Barat lain methode, satoe fype baroe dari Mysti?(:'ism'
(aiau satoe type jang sangzat koeno, jang telah mendj’ad-i!t}erkén{al' |
di Hindia, tetapi hidoep kemba'l dibenocea Barat dengan pakaianl L
_';._:_'-__.:':._.-‘."-."  _|_;-_.-I__b'a_t_‘O.e)-.'.dan_ methode itoe jang dinamakan New Thofught' ra't'airuf. s
‘,C‘hrzs_;.__t._;i&an' Science. .Dji_l_{a kita tjoba stoedi doea philosofie ito‘e,f‘
o ;'.:‘.:-"‘kit_a" akan dapatkan kepoeasan sampai pada satoe iingkalaﬁ; Kalau
e __-sa_f:]ja kita tjoema mengoeroesi kesoesahannja dirinja sendiri, kalau
# _sa;dj'a kiia' tidak oesah memperhatikan soal scal doeniajang loeas Sl o
_ itoe, dan tidak ambil poesing dengan soal kemenoesian dikemoe- o
~ dian hari. kita soedah tentoe akan dapat kepoeasan didalam doea
- philosofie itoe. Tetapi, begitoe djoega didalam doea philosofie
_i'tqe, tidak mempoenjai pokoknja philosofie jang senantiasa mem~
E beri kepoeasan jang tetap; dan lagi disitoe tidak ada Cultuur
~ (Keboedajaan) kemanoesiaan boeat dikembangkan. Maka kita tidak
. : al_;a_nf.. j-_ben;ar—benar mérasa poeas dan lega se-be'loem'nj'é“kita Ber="
~ diri ditengah, akan melihat tertjoerahnja dari Centrum itoe semoea
- Wetenschap, semoea agama, semoea kunst, dan semoea t'ypé'h'
- dari pergoelatannja manoesia, Orang haroes berdiri ditengah, tidak.
~menjasar, tidak ragoe-ragoe, tetapt dengan tenteram dan -i.jsabfaf;-

| Hal. mentjari Kenjataafi, . 18

djikalau ia hendak efficient dan merasa bahagia ditengah gelom-

_bangnja hidoep.

Lain tjara ‘noela oentoek mentjari kenjataan, — saloe fjara
jang amat moelia, nenoeh~dengan inspiratie bagi beberapa orang, -

adalah tjaranja orang-orang jang tidak berhaloean wetenschap,
agama atau philosofie, tetapi dapat djoega merasa poeas didalam
~ oesahanja akan _meng-énténgkali kesengsaraan manoesia. Riboean

orang orang jang menoentoet penghiloepan moelia itoe dengan

 menjerahkan dirinja sboeat bekerdia oentoek kebaikannja manoe-
~ _sia se‘oemoemnja, jang berpendapatan, bahwa disana tidak akan
~ terdapat oplossingnja oentoek membikin poeas hati dan pikiranm,
: fjoema karena meréka itoe sebenarnja jalah DJIWA, ‘maka me=
 réka mgm mengoendjoekkan pengarcehnja djiwa itoe didalam

colongan orang-orang jang sengsara, memberikan pertalongan

--'ké_pada meréka dan membangoenkan tenaga meréka oentosk ber-
‘ '-fg_oelat,d'an ‘menolong diri sendiri akan keloear dari gelombang
~ kesengsaraannja. Tetapi penghidoepan begitoe, djoega boekannja
. tidak ada kesenangannja; meréka mengetahoei bagaimana banjak
S "poé;z"l', meréka tjoba menolong dan mengenténgkan kesengsara-
 annja saudara meréka, disdna masih sadja banjak jang akan di-
, F_perboea‘f lagi : pekerdjaan itoe tidak ada poetoes dan habisnja
~ maka soal-soal jang masih dihadapkan oleh mereka tidak lain
“dari pada ,Kenapa djadinja ada kesengsaraannja itoe °* T

‘Dengan salah satoe djalan terseboet diatas, orang ‘dapatkan

 kepoeasan, karena didalam sesoeatoe djalan itoe ada mengan-
_' -d.ofehg]_.sesoeato'e benda dari kenjataan. Tetapi tidak ada salah
 gatoe diantaranja jang memoeaskan boeat selama-lamanja. Boeat
S ;ha-k_ dan soal mana djoea, Theosofi betoel betoel telah memkberikan
_ toendjangannja jang amat njata dan berharga, dan toendjangan

~ itoe terserah kepada kita sendiri boeat dipertimbangkan --—(Apa_
~ betoel Theosoti itoe lebih memoeaskan dari tjara-tjara jang lain)
= berdasar atas standpunt ,Apakah iloe ada satoe Philosofie jang
' membikin kita berdiri ditengahnja segala hal dan pekerdjaan oen-
 toek hidoep toemboeh serta penoeh dengan bahagia ? Apakah
_itoe, sebenarnja satoe Schema dari angan-angan dan perasaan
jang bakal memberi kita tenaga oentoek mentjari kenjataan sen-
diri ?” atau dengan lain perkataan, djika Theosofie itoe ada har-

~ ganja boeat doenia ‘oemoem, Theosofie haroes berdasar atas Ke-

njataan ; Theosofie haroes mendjads satoe Philosofie, jang boe-
kannja terdiri dari Kepertjajaan dan Penharapannja manoesia be-
laka, tetapi jang berdasar KENJATAAN. . . =~ =

Apa jang kita sangat hargakan atas Theosofie — jalalj ba=

F
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hwa ia itoe berdasar atas KENJATAAN Tetapi, dari manakah

o ':"‘ken]ataan itoe ? Didalam Theosofte kita melajani atau beroeroesan _
_--['-..'dengan satoe koempoelan dari peladjaran Batin jang soedah ko. o
- lot sebagaimana goenoeng itoe, tetapi senantiasa bangoen dan - o

- timboel kaBall sebaga!mana Wetenschap modern. Didalam boe~ i

koe-boekoe wetensqhap jang modern kita mempoenjakan banjah

~ Kenjataan sedjati, kerena dari satoe zaman sampai kepada lain
-:_'zamaﬂ kaoem wetenschap telah men]elldtkl Kenjataan. dibikin
daftar dan felah goenakan tjara Inductie edan Deductie goena _

e ment_;arl dan dapatkan wetnja jang ada terqemboen]l didalam ke-
~ njataan itoe. Itoelah tjaranja bagaimana kita telah mengoempoel- &
. kan wetenschap ; dan sekarang sesoeatoe individu keloear keda-
~ lam doenia dengan membawa boekoe Theorie peladjaran weten-
'-schap dan t;oba boektikan sendiri kebenarannja pelad]aran itoe.
il __._‘*-:‘Dengan tiara demikian djoega, dengan meléwatkan selian banjak
~ tahoen-tahoen dari hi kajat manoesia, adalah kaoem wetenschap
~ dari peri kemanoesiaan telah tjoba memeriksa soal hidoep dan
'men}elldlkl Kenjataannja, dan dengan djalan i inductie dan deductie
telah berhasil dapatkan wet-wet jang terbesar dari Hidoep itoe.
- '~':.l_:-'_-f;j-i_.->--_-_.Dldalam ‘Theosofie kita mejakini satoe koempoelan dari peladja-
_ ran-peladjaran batin jang telah dikoempoel berabad-abad. '

 Kalau begitoe, kita tentoe akan katakan itoe, Traditie, boe-

"kan? Ja, sebagian sadja. Tetapi, djangan Ioepa bahwa Theosofie |
makanja dibedakan dari tjoema traditie sadja, ]alah bahwa sa-
soeatoe orang diantara kita tjoba akan beektlkan sendiri kebe- 3

" ~narannja, Boekan sadja tjoema begitoe, kita poen tambahkan o
kita poen]a simpanarn Kenjataan dengan tjara penjelidikan kita
o .“?'--‘:~"'Séﬂdlfi Kita semoea dapatkan didalam Theosofie benda- benda_"_}_f" 8

- daui Kﬂn]ataan jang telah didapatkan oleh nabl—-nabl zaman da-

 hoelee dan djoega dari kenjataan jang diketemoekan oléh nabi-
~ nabi dizaman sekarang. Dari itoe Theosofie itoe adalah satoe
~ badan kenjataan jang hidoep, iang dengan tetap dan fentoe se-

nantlasa teembeeh

@
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_doean akan bnrtemaa laga dengan ketjintaan hamba, sehmgga

- jang lammlamma tidaklah hamba perhatikan. Sebab itoelah maka
;_f_f_-_._:'__ff'-._I‘baroe sekarang terlihat oléh hamba bahwa btoekan sadja gon-
:f'djong pintoe gerbang, malahan pmggw dmdmgtembok ko:a itoe
- kedoea belah pihaknja dihiasi dengan kepala manoesia jang di-

- soela setjara kEdjl Orang tidak akan sangsi lagi, bahwa semaea-

~ nja lengkorak kawanan perampok jang dihoekoem mati,

Semendjak hamba melihat paras Wasitti diatas singgasana
dlpoenggoeng oadjahritoe, baharoe sekaranglah hamba maoe me-
mikirkan jang lain dari kesedihan hamba sendiri. Djidjik hamba
mellhat tengkorak jang dagingnija telah dimakani oleh boeroeng

it _nasar, ketjoeali bagian-bagian jang ditoemboehi oléh ramboetddn

d]anggoet jang menoentoet moekanja. Begitoelah meréka ta’

_dapat dikenali lagi; hanja jang seorang dikenali djanggoetnja

~_jang ‘mérah, sedang jang lain dikenali djalinan ramboet dipeen:
tjak kepalan]a sebagaimana biasanja pada kaoem pertapa.

-~ Kedoea kepala itoe dan tiada sjak lagi banjak laguanglam
~ kerapkali menganggoekkan kepada hamba dengan ramahnja, se-.
ketika berkeempoel didalam hoetan te8mpoh hari, dan gementar

e -semoea sendi toelang hamba, sewaktoe teringat bagaimana djang-
. goet jang mérah disana itoe berkilat kilatan ditimpa tjahaja boe-

lan, dan bergetaran karena girang mendengarkan pidato tentang
kebodohan ronda malam; bahkan, seakan-akan terdengar oleh

_hamba rioeh- rendahn;a gelak mereka jang hampir ta’ kehhdtan

biblrn]a itoe.

_Diatas pmtoe gerbang ]ang dmmpa smar matahari bahaﬁoe'-

nalk berkilat-kilatan seboeah tengkorak besar jang menarik per-
hatlan hamba Bagaimana hamba tidak akan mengenal kepalajang

_seroepa ini? Boekankah beliau doeloe jang berpidato loetjoe,

‘sampali semoea orang tertawa terbahak-bahak,K sedang air moe-
~ kanja tetap tenang dan kakoe. Kepala Wadjasrawas jang men-

~ dapat kehormatan besar ini; tiada sjak lagi kepala Anguhma!a:- |
jang diand}oengkan orang dzatas pintoe gerbang sebelah timoer.
Perasaan loear biasa menjeloeboengi hamba, ketika terlngat ba-

- gaimana dalam keterangannja tentang berbagai tjaranja hakim i"

~ haroes melakoekan hoekoeman mati: dibagi empat badannja,

disoela, dlpenggal kepala———dan bagaimana poeasnja hati kita
mendengar oeraiannja, bahwa seorang penjamoen tidak bo'éh

- membiarkan dirinja dltangkap, dan seandainja dia tertangkap

djoega dengan sehabis tipoe dan daja dia ‘haroes melarikan diri.
o Ch, apakah pengetahoeann]a itoe sanggoep menolongnija ?
Alangkah sedikit kekoeatan manoesia oentoek menghindarkan

.
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nasibnja jang boeroek atau melawan takdir, jang semoeanja ti=

dak lain dari boeah perboeatannja, baikpoen dihidoep sekarang
 ini atau dihidoepnja jang doeloe-doeloe. Wadjasrawas itoe se-
~ olah-olah menatap hamba dengan 7erang matania jang kosong o
_itoe, dan seolah-olah moeloetiija jang separoeh terboeka itoe
S Kamanita, Kamanita ! Pandangllah saja dan -
» perhaiikan moeka saja ini! Engkau djoega anakkoe, dilahirkan
akan mendjadi seorang penjamoen; engkau nantinja akan me-
ot mpoeh dja an déwi Kali jang Uelap dan sepertl ini p@elalah-” -
engkau dihoekoem mati achirnja ” | | |
~ Tetapi jang sangat gandjil pada pendapat hamba———fantasl_
ini jang sangat hidoep seakan-akan dapat hamba rasakan sendlr{
 _ sek~li kali tidak menakoetkan dan men;eramkan boeloe roma
~ hamba ieh:doemn hamba jang kata ‘ilmoe noedjoem bakal
| mendjadi penjamoen, jang sampai pada sa‘at itoe tidak fpermab

hamba perdo :likan, sekonjong-konjong terba]ang benderang dn-__

depan hamba, jang tjahajanja baekm sad]a penoeh bahaja tetapl --
N '__dyoega menarik hati. | |

Sebagai kepala penquoenl Apakah jang leblh baik dan ini

bagl hanba jang tjelala ini? Sebab hamba tidak sangSI sesa ‘at o |

djoega, bahwa hamba iang gagah, berani dan banjak kepandazan
ini teroefama ‘ilmoe jang diadjarkan oleh Wadjasrawas kepada

- hamba, tidak akan dzangkat mend] adxkepala pen]amoen Apakah' _

~ djabatan jang paling moelia bagi hamba dari pada kepala pe-

| '?w'njamoen itoe ? Sedangkan radja tidak alkan berani bertanding de-

ngan bamba. Apakah seorang radja sanggoep membaias dendam

hamba kepada Sataglra ? Apakah seorang radja dapat mengembali-

hamba, bagmmana hetmtn]a perkelahian hamba dengan Satagira,

jang kepalanja belah daea kena tetakan pedang hamba, dan ba-
gaimana hamba mwgen:long W asitti jang pingsan dari istana ter- |
~ bakar, jang bagaikan pet;ah oleh sorak dan djeritnja penjamoen |

~ teman hamba. : |
| ‘Setelah melihat chajal jang menggembirakan itoe, hatl hamba

poen semakin berani mendjoempai kehidoepan di belakang hari; |

~ boeat pertama kali sekarang inilah hamba ingin hldoep,boekann]a !

o mgm mati seperti doaoenja ;

| Asllk dengan plkiran segembira itoe hambateroes bﬂrang-_-_

kat ‘dan ‘beloem seriboe langkah hamba berdjalan, kafilah jang

~ berselisih djatan dengan kami tampak berhenti oléh hamba, se-

dan kepalanja ingin meletakkan paedgaan d!ata% %ebaeah k@e“'_

-koevan dipinggir djalan. i g | et Lo i e

kan Wasitti kepaaa hamba ? Terbajang terang dalam angan-angan

emrers e e BT

e ——
“

Hamba P erg1 mendapatkanna serta mengoetjapkan salami

denfran hormatn]a dan hamba b
ertar\]a siapakah oran
]ang dia moehakara : i

,,Dalam koeboeran lmlah”‘ djawabn]a kepada hamba ber-—

- lstmahatnja Wad]asrawas kemmat Jang hamba meng@et]apkan

_'SJOekoer atas perlmdoengann]a sehingga hamba selamat sampai

"-.dlroemah ta‘ koerang satee apa dan tiada satoe bandela djoea-

poen dari barang- barang hamba jang hi lang,sesoedahfberdjalan
melaloei negeri jang sangat berbahaja ini. Hamba rasanja patoet

oo : | KELANA KAMANIIA | H(j'“.“‘l

-mengadjak toean, toerost poela meletakkan poedjaan sepantasnja.
.Sebab meskipoen seratoes orang perdjoerit ‘jang mendjaga dan
mengiringkan toean dihoetan ini, beloem tentoe perlmdoengan
meréka lebih baik dari pada djasa orang keramat ini.”’

- Famba ta’ dapat menahan senjoem melihat kekehroean ini.
Sahabat jang baik! Koeboeran ini tampaknja baroe bebei'apa
boelan lamanja, dan djika Wadjasrawas jang dikoeboerkan dlSiI‘ll

- pastilah_dia .boekan seorang soetji, tetapzseorang penjamoenjang

- Senama dengan dia !”’

Saudagar itoe menganggoek membenarkan kata hamba |
»Benar, penjamoen itoe | Hamba lihat dia disoela orang di-

tempat ini, dan kepalanja ditaroeh orang diatas pintoe gerban
kota. Te‘tapl setelah dia mendjalani hoekoeman radja setjara mlg‘
..____dla poen soetji dari semoea kesalahan, hapoes semoea dosanja .
A dan masoek soerga dengan sentosanja ; arwatinja sekarang melnl'l
e doengr katilah dari serangan penjamoen. Tambahan lagi menoe-.
~ roet t;erlta orang, dalam kehidoepan seperti goeroe pen]amoenﬂ;

beliau jang sangat pintar dan tinggi ‘ilmoenja, bahkan hampir sam-

o pai kedaradjat kesoetjian, karena beliau mengetahoei semoeara- |
~ hasia Weéda — ja péndék kata, begitoelah tjerita orang.”

: ,,Soenggoeh begitoe” sahoet hamba ,beliau hamba kenal

--_.benar malahan hamba berani menjeboetkannja sahabat hamba .”
ﬁ&langkah tertjengangngd saudmal itoe mendengarkan perkataan
~hamba, jang diteroeskan lagi: , Toean beloem tahoe, bahwa ham-

ba doeloe ditawan OIEh kawanan penjamoen ltoe dan Wadja |
waras telah’ doea kali melepaskan hamba dari bahaja maoet. ]”S-'. |
Saudagar jang tadinja terkedjoet itoe beroebah djadji dengkt
» Toean boléh dikatakan seorang jang berbahagia Djika-
lau hamba jang sangat dikasihinja, seperti toean itoe, da{lam
beberapa tahoen sadja, hamba akan mend]adl seorang hartawan -

_ besar dikota Kosambi. Dan sekarang saja oetjapkan selamat dja
. lan kepada toean jang sangat berbahagia.”

Laloe dla menjoeroeh kafilahnja berangkat,

g



 atas koeboeran sahaba
~ honan hamba ijGEh bedan]a

”-.‘.__karena bel: au hamba mmta

_f'ba ;ang ‘alim dan sekarang keramat i
. beranggapan jang hamba
~ dibelakang hari.

~ tidak hamba djoempai djedjaknja penj

~ goe seso

h “[jhnggal
o boekan kepalang besarnja akdn hidoep sepertl penjamaen

,1 ”'_Jtoe ada jang men
' ratoes oerat nadi jang keloear
.menoeroet kata orang

pada sa‘atnja jang baik hamba moengkm mengembara dlsepan-—
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"Hamba tentoelah tidak loepa poela meletakkan poed]aan di=
t{ hamba jang terkenal itoe. Teiapl permoﬂ_?_:ﬁ |

darl permmtaan orang orang lain,
akan soeka menoentoen hamba kes
tengah sekawanan penjamoen iang berani, dan dengan perto~
~ Jongannja hamba masoek anggota koempoelan penjamoen, jang
tldak akan lama tentoelah hamba dlangkat sebagal kepalanja.

" Dalain pada itoe terboektl bagi hamba, ‘bahwa sahabat ham_.'__.___ -_
toe, ada terchilafnja dengan

ditakdirkan bakal mendjadi pen]amoen’ e

Sebab selama didjalan itoe sampai ke Oedjaini
amoen, meskipoen seming-

edah kami meléwati hoetan besar dibatas Awagti, ada
k kafilah jang bertemoe dengan kami

s
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Aﬂnl dari foean-toean: ggara .P? H 1941,, dalam boelamn:

R M. Koesoemodirdjo, Malaﬁg

- Seemamxd;mg ‘Malang e

“R. Soemantri, Toelean, gaggmg i

-".--:";%--'Saﬂmseekafm Kediri S g

R K@es@em@‘ﬁhardw sm@ P

, ,-._,-};_LRms Alije, Enim i

ce Soemowsm}@ K@eé@es 1940/41 e
M. Dga;adiredja Batavx&ﬂc L

:
]

1
!
]
2

> |

e e e G

s

- R Sasimatm@djo Kad@ekatjam
| Ki& He% Salaiiga Ve

-~
Sk ot It
~3 ~3
1

'penjamoen jang merampo

 diloear -kota Oedjaini.:
Tidak berhenhﬂhentmga hamba memlklrkan hal jang adjgib -

bahwa oleh soeatoe kebetoelan sadja hamba masih dapat
ditengah masjarakat manoema sedang kemgman hamba

o K AL A WA R Tl BRA FIMA WI Vﬁ’ .
| ,\Baha&a D]awa dan Melag@e (hemwf Latin). Isinja 44 katj
o __._._i.;::_._}%;:_:-f_u:Mgmaeat pelad;aran Kebatinan, terbit saban boelan sekals'
o - Harga langganan f 0,75 sekwmm} '-
~ Wang langganan éimima dmiae

R&émte Admmlstrahe Kestaian 295 8010

in-i',

‘Barangkali diantara djalan Déwi Kah jang banjak dan gelap..;___;"-__f-___f__-'.l'f}
oedjoe kesoetjian, seperti diantara beratoes-
dari d]antoeng seboeah nadi gt
i ‘alim menoedloe kepala dan nadi 1mlah'
 jang dilaloei njawa jang menmggalkan badan, ketika manoesia
mati, Demlklanlah halnja, biarpoen hamba seorang penjamoen,

. ;apat_ dibeh mda Administﬁatm ,,Bsahma W1dya” o

. :Klfﬂﬁ Earbabasa dw h&am ef Diawa i 3 '

k. A __.?._=,,_?jf_.;,_:a_};;;;g;;___;;;__;_-:amswan jihd X hargn f 1.— magh Eﬂ f 0 08
L u " 0 35 o @4 o

~ djang djalan jang ‘menoedjoe kebébasan. ‘Apabila manoesia sam-
pat dioedjoeng djalan itoe, semoea perboeatann]a jang baik atau®
jang djahat akan habis dihangoeskan oléh api pengetahoeann;a
. Dalam pada itoe hamba haroes mentjeritakan, bahwa selama
menoenggoe sa'atnja hamba mentjeboerkan disi kedalam kehi-
~ doepan penjamoen, hamba masih tmggal dalam pergaoelan hi-
 doep biasa, sedang tjaranja manoesia sopan. itoe hidoep fidaklah &
~ besar bédanja dengan penghidoepan penjamoen, jang toeanham- =
. ba djoega dapat menerkanja. Sebabnja selama hamba disarang &
_penjamoen dahoeloe itoe, hamba mempersaksikan dengan mata
_sendiri, bahwa diantara meréka kita djoempai orang-orang jang
baik dan moelia snfatnja dan djika tidak kita pandang segala
'perbedaan lahir, ternjatalah jang antara pemamoen dan 0ﬁang'-’-—_}?';fﬁ;-?'f__'z'_f_ﬁ__;f-
~ sopan, perbedaan sﬁatma tidaklah besar seperti sangkan]a me-
réka jang telah terpeladjar dan beradab katanja. Sebahknja sete-
Jah hamba déwasa dan banjak pengalaman, teranglah sebagai

. TyP DRUKKERLS ,MOESTIKA™ TJIT JoEbOEG 0 e
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